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ABSTRAK 

Penelitian disertasi ini adalah sebuah ijtihad untuk menempatkan pemikiran 
Syari'ati pada posisi yang sejajar dengan para pemikir humanisme Barat. Meskipun 
dia tidak pemah menggunakan istilah humanisme Islam, tetapi dari pemahaman 
terhadap pandangannya tentang manusia dapat diketahui bahwa dia ingin 
menggagas sebuah sistem humanisme Islam. Istilah humanisme Islam di sini 
digunakan bukan da1ain pengertian ideologi tetapi sebagai sebuah pemikiran. Oleh 
karena itu, untuk mengapresiasi atau untuk menolaknya juga diperlukan sebuah 
pemikiran dan tidak harus dilawan dengan ideologi. 

Selain upaya menempatkan pemikiran Syari'ati pada posisi yang dimaksud, 
disertasi ini juga ingin memberikan sedikit sumbangan untuk memahami manusia 
sebagai makhluk yang paling mulia di jagat semesta raya ini. Karena dengan 
memahami manusia secara baik dan benar, akan melahirkan penghargaan yang 
wajar terhadapnya dan dengan demikian tidak akan terjadi diskriminasi manusia 
terhadap sesamanya. Dalam konteks inilah dapat diketahui makna penting dari 
pemikiran Syari'ati tentang manusia. Pertanyaan yang muncul kemudian adalah apa 
alasan menempatkan pemikirannya sebagai sebuah konsep humanisme Islam? Dan 
apakah konsep humanismenya dapat diapresiasi untuk melihat persoalan-persoalan 
yang aktual di dunia saat ini? 

lstilah humanisme Islam kedengarannya mengandung kontradiksi dalam 
peristilahan. Pemaknaan humanisme yang diketahui secara umum mengindikasikan 
manusia secara otonom menentukan nasibnya sendiri tanpa intervensi dari luar diri 
manusia. Sementara Islam secara umum dipahami sebagai sebuah sikap tunduk dan 
pasrah kepada kehendak Tuhan, suatu kekuatan yang berada di luar diri manusia. 
Untuk mettjelaskan persoalan ini, teori yang digunakan adalah klasifikasi Maritain 
yang mengelompokkan humanisme menjadi humanisme antroposentris dan 
humanisme teosentris. Dalam pandangan Maritain, humanisme antroposentris 
berubah menjadi antroposentrisme hakiki sedangkan humanisme teosentris berubah 
mettjadi spiritualisme. Karena itu, dia menawarkan sebuah humanisme yang lebih 
integral dengan mencoba memadukan dua bentuk humanisme tersebut. Humanisme 
integral dalam pandangan Maritain bisa dimaknai sebagai sebuah humanisme 
religius yang menempatkan manusia pada posisi istimewa sebagai pewaris bumi dan 
diberi kepercayaan untuk mengelola bumi ini tetapi harus diingat bahwa 
kepercayaan yang diberikan harus dipertanggungjawabkan kepada pemberi amanah 
itu. Dari pemaknaan inilah, dengan menggunakan pendekatan filsafat dengan jalan 
melihat landasan ontologis yang terkait dengan dasar pemikirannya, landasan 
epistemologis yang terkait dengan sumber-sumber pemikirannya, dan landasan 
aksiologis yang terkait dengan maksud dan tujuan pemikirannya yang dipadukan 
dengan metode verstehen (pemahaman), maka pemikiran Syari'ati dapat 
dimasukkan dalam kelompok humanisme religius dan karena dia menjadikan Islam 
sebagai landasan ontologis pemikirannya, maka humanismenya dapat disebut 
sebagai humanisme Islam. 

Menurut Syari'ati, manusia memiliki tiga atribut yang dapat 
-membedakannya dengan makhluk-makhluk yang laiir. Ketiga atribut itu adalah 
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kesadaran diri, kebebasan, clan kreativitas. Ketiganya adalah atribut Tuhan yang 
khusus dianugerahkan kepada manusia Karena itu, manusia seharusnya memiliki 
sifat-sifat ketuhanan karena di dalam dirinya terdapat unsur ketuhanan yang 
diberikan kepaclanya atas kemurahan Tuhan, yaitu dengan jalan meniupkan ruhNya 
ke dalam diri manusia Sedangkan tujuan dari humanisme yang diperjuangkannya
yang menurutnya merupakan tujuan Islam itu sendiri- adalah terwujudnya keadilan, 
persamaan atau kesetaraan clan persaudaraan umat manusia tanpa ada diskriminasi. 
Penghargaan clan penghormatan terhadap hak-hale individu tanpa mengenal 
perbedaan ras, suku, jenis kelamin, clan agama Hal ini sejalan dengan apa yang 
senantiasa disuarakan oleh masyarakat hampir di seluruh dunia saat ini, yaitu 
perjuangan agar terwujudnya sistem pemerintahan yang demokratis, perjrnmgan 
terhadap hale-hale asasi manusia clan perjuangan kaum feminis tentang kesetaraan 
gender. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Humanisme Islam merupakan istilah yang tidak terlalu populer, tennasuk di 

~alangan umat Islam. Hal ini disebabkan antara lain karena istilah ini merupakan 

hasil pemikiran atau produk filsafat, sementara sebagian besar umat Islam, asing -

untuk ticlak menyatakan alergi-dengan istilah-istilah filsafat. 1 Selain itu, istilah ini 

juga kedengarannya kontradiktif dalam peristilahan. Terma humanisme 

mengindikasikan pengertian tentang adanya otoritas yang dimiliki manusia untuk 

menentukan nasibnya secara bebas tanpa intervensi dari luar dirinya, sementara 

Islam secara literal bermakna sikap tunduk dan patuh kepada otoritas yang berada di 

luar diri manusia, yaitu Tuhan yang dianggap sebagai penentu nasib manusia 

Selain itu, Islam sebagaimana yang dipahami oleh para islamolog Barat, 

disamakan dengan fanatisme, kezaliman, terorisme, monarki, dan keprimitifan. 

Islam dalam pandangan mereka adalah agama yang tidak menghargai nilai-nilai 

kemanusiaan. Oleh karena itu Islam dipandang sebagai agama yang tidak humanis. 

Pandangan seperti ini sebagian timbul dari ketidakmengertian orang-orang non-

Muslim tentang Islam dan sebagian lagi karena kegagalan kaum Muslimin 

menjelaskan diri mereka.2 

1Filsafat pernah mendominasi dunia pemildran umat Islam. yaitu pada masa pemerintahan 
dinasti Abbasiyah. Pada masa itu bermunculan para filosof Islam yang sangat terkenal seperti Ibn 
Sinii, al-FmiibI, Ibn Miskawih, dan Ibn Rusyd. Pemikiran~pemikiran mereka cukup populer dan 
berpengaruh pada saat itu. Tetapi, setelah munculnya al-Ghaz.ali menentang filsafat melalui karyanya 
Tahiifut al-Fallisifah, maka um.at Islam pelan-pelan menjauhi filsafat. Walaupun karya al-Ghazali 
dilawan oleh Ibn Rusyd melalui karyanya Tahiifut al-Tahiifut, namun karya tersebut tidak lagi mampu 
mengalahkan pengaruh karya al-Ghazali 

2Akbar S. Ahmed, Membedah Islam, terj. Zulfahmi Andri (Bandung: Pustaka, 1990). him. I. 

I 
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Orang Barat memahami Islam hanya melalui unsur-unsurnya yang paling 

eksotik, padahal Islam terdiri dari pemahaman-pemahaman yang beraneka ragam, di 

antaranya adalah tradisi pemahaman yang dengan lantang menyuarakan isu-isu yang 

paralel dengan situasi-situasi masa kini. Karena itu, para pendukung tradisi ini 

keberatan dan merasa diabaikan oleh para sarjana Barat dan media-media tertentu 

yang lebih tertarik pada wacana sensasionalisme kaum ekstremis yang menyita 

pethalian mereka. 3 Di an.tam tokoh yang ikut menyuarakan persoalan-persoalan 

kontemporer, utamanya yang berkaitan dengan kemanusiaan atau humanisme 

adalah Ali Syari'ati (selanjutnya ditulis Syari'ati) tokoh yang menjadi fokus kajian 

dalam disertasi ini. 

Seperti dikemukakan di atas, istilah humanisme Islam kedengarannya 

mengandung makna yang kontradiksi dalam peristilahan, maka perlu dilacak akar 

historis humanisme untuk memahami perkembangan pemaknaan istilah ini. lstilah 

humanisme mulai dipopulerkan oleh para pemikir abad ke-14 Masehi menjelang 

berakhirnya zaman pertengahan4 yang kemudian melahirkan renaissance. Meskipun 

akar-akarnya dapat ditelusuri jauh sebelumnya pada masa filsafat Yunani Kuna, 

yaitu ketika Socrates menggaungkan kata-kata "kenalilah dirimu sendiri" (gnoti 

3Charles Kursman, "Pengantar: Islam Liberal dan Konteks Islaminya" dalam Charles Kursman 
(ed.), Wacana Islam Liberal: Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-Isu Global, terj. Babrul Ulum 
dan Herl Junaidi (Jakarta: Paramadina, 2003), hlm. xii-xiii. 

"Tidak ada keterangan yang pasti mengenai masa berakhirnya zaman pertengahan dan 
permulaan zaman modem. Yang pasti ialah bahwa pada abad ke-14 zaman pertengahan mulai 
mengaJami krisis, yang berlangsung hingga abad ke-15, dan ke-16. Abad ke-15 dan ke-16 dikuasai 
oleh suatu gerakan yang disebut renaisans. Lihat Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2 
(Y ogyakarta: Kanisius, 1995), him. 11. 
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seauthon). Pemikiran manusia mengalami satu lompatan besar, dan berubah total 

dari makrokosmos5 ke mikrokosmos. 6 

Hwnanisme merupakan pengakuan terhadap martabat dan nilai manusia secara 

individual, serta usaha unruk memajukan kemampuan-kemampuannya. Secara 

historis, humanisme sebenarnya mengalami masa pasang di Italia pada abad ke-14, 

yaitu ketika seni dan sastra Yunani dan Romawi ditemukan kembali dan dijunjung 

tinggi di mana tulisan-tulisan Plato dan Aristoteles sangat dihargai pada masa itu. 

Secara historis, tradisi hwnanisme mulai memisahkan diri dengan tradisi 

agama sejak masa renaisans seperti yang diekspresikan oleh Erasmus, 7 dan 

mengambil posisi yang benar-benar berseberangan dengan agama pada abad ke-18, 

seperti yang terlihat dengan jelas dari karya-karya Voltaire. 8 Pada abad ke-20, 

terdapat beberapa pemikir yang mulai menyadari adanya ketimpangan dalam 

5Sejarah awal pemik:iran umat manusia (periode pra Socrates) diwamai oleh pemik:iran tentang 
arche yaitu pembicaraan tentang hakikat dan asal mula segala sesuatu. Pemikir-pemikir yang muncul 
pada periode ini di antaranya adalah Thales (625-545 SM) yang mengemukakan bahwa sumber atau 
asal segala sesuatu adalah air. Anaximandros (610-540 SM) yang menyatakan bahwa sumber atau asal 
segala sesuatu adalah to apeiron, Anaximenes (538-480 SM) yang menyatakan bahwa sumber atau 
asal segala sesuatu adalah udara, kemudian berlanjut dengan polemik antara Heraklitos (540-475) 
dengan Permanides (340-475). Heraklitos berpendapat bahwa hakikat segala sesuatu adalah api dan 
sesuai dengan sifat dari api yang senantiasa berubah, maka hakikat segala sesuatu senantiasa berubah 
dan yang tetap hanyalah perubaban itu sendiri. Pandangan tersebut berlawanan dengan pendapat 
Permanides yang menyatakan bahwa hakikat segala sesuatu adalah satu dan tetap. Pandangan
pandangan awal ini menandakan bahwa perhatian para pemikir awal masih berada pada tataran makro 
kosmologis. Keterangan lebih lanjut mengenai hal ini lihat Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat 
Barat I (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 15-31. 

6i>ada periode ini pusat perhatian pemikir tidak lagi semata-mata ditujukan untuk memikirkan 
asal mula segala sesuatu tetapi lebih difokuskan pada pemikiran tentang manusia sebagai mikro 
kosmos. Periode ini ditandai dengan munculnya tiga tokoh besar dalarn sejarah pemikiran umat 
manusia, yaitu Socrates (469-399 SM), Plato (427-347 SM) dan Aristoteles (384-322 SM) Lihat ibid., 
hlm. 32-53. 

7Robert E. Lerner, Standish Meacham, Edward Mcnall Bums, Western Zivilization: Their 
History and Their Culture, Twelfth Edition (New York: W.W. Norton & Company, Inc, 1993), hlm. 
427-428. 

8Jhid., hlili. 620. -
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pemisahan antara agama clan humanisme. Di antara pemikir tersebut seperti John 

Dewey, Roy Wood Sellars, clan yang lainnya dari tradisi Barat, Najib Mahfuz, Ali 

Syari'ati, clan lainnya dari tradisi Islam. Mereka sama-sama menyadari bahwa agama 

clan humanisme bukanlah dua tradisi yang harus dipertentangkan, karena keduanya 

harus saling melengkapi clan saling mengisi. 

Pada masa-masa awal sejarah Islam, sudah terdapat tanda-tanda yang 

mengarah pada pemikiran humanisme, yaitu ketika terjadi perdebatan yang cukup 

hangat mengenai nasib manusia. Apakah manusia mempunyai kebebasan untuk 

menentukan nasibnya sendiri ataukah manusia sama sekali tidak mempunyai 

kebebasan berkehendak, tetapi nasibnya ditentukan langsung oleh Tuhan clan 

manusia, tidak lebih sekedar sebagai wayang yang dipermainkan oleh dalang? Hal 

ini melahirkan dua panclangan yang saling bertentangan, yaitu panclangan Qadariah 

yang berpendirian bahwa manusia memiliki kemauan clan kehendak bebas untuk 

menentukan nasibnya sendiri, clan panclangan Jabariah yang berpendapat bahwa 

manusia sama sekali tidak mempunyai kebebasan untuk menentukan nasibnya 

Perdebatan di sekitar masalah ini terus berlanjut clan mewarnai pergulatan 

pemikiran kaum muslimin selanjutnya. Aliran Mu'tazilah mewarisi tradisi pemikiran 

Qadariah sementara Asy'ariah mewarisi tradisi pemikiran Jabariah. Tradisi 

pemikiran Mu'tazilah selanjutnya banyak diambil oleh para pemikir Syi'ah, 

seclangkan tradisi pemikiran Asy'ariah banyak diambil oleh para pemikir 

Ahlussunnah. 

Ali Syari'ati, yang menjadi fokus perhatian dalam disertasi ini, dilahirkan dan 

dibesarkan dalam tradisi pemikiran Syi'ah yang mewarisi pemikiran Mu'tazilah. 
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Syari'ati juga mewarisi pemikiran liberal, termasuk pemikirannya tentang manusia 

Dia termasuk. pemikir Islam yang banyak mencurahkan perhatian kepada persoalan-

persoalan kemanusiaan, karena menurutnya: 

Persoalan kemanusiaan merupakan persoalan yang amat penting karena 
peradaban dewasa ini telah mendasarkan pondasi agamanya pada humanisme -
martabat manusia dan pemujaan manusia Alasan para humanis memajukan 
kultus pada manusia adalah karena agama-agama masa lalu merendahkan 
kepribadian manusia, meremehkan posisinya di muka bumi, dan memaksanya 
agar mengorbankan dirinya di hadapan Tuhan. 9 

Menurut Syari'ati, manusia memiliki tiga atribut yang membedakannya dengan 

makhluk yang lain, yaitu kesadaran diri, kebebasan, dan kreativitas.10 Manusialah 

satu-satunya makhluk di dunia ini yang sadar akan keberadaannya dan sekaligus 

sadar akan kesadarannya. Dia memiliki kemauan dan kemampuan bebas untuk 

menentukan nasibnya sendiri dan merupakan satu-satunya makhluk yang mampu 

menciptakan alat dan barang-barang yang dapat dipergunakan untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhannya. Ketiga atribut itu merupakan atribut Tuhan, sehingga 

manusia merupakan makhluk yang di dalam dirinya terdapat unsur-unsur ketuhanan. 

Dewasa ini, menurut Syari'ati, terdapat empat aliran pemikiran penting yang-

meskipun memiliki perbedaan-perbedaan pokok dan pertentangan-pertentangan 

9Lihat Ali Syari'ati, Tugas Cendelciawan Muslim, terj. Amin Rais (Jakarta: Gratindo Persada, 
1991 ), hlm. 1. Salah satu filktor yang melatarbelakangi munculnya humanisme>-yang pada akhirnya 
melahirkan renaisans Eropa--adalah situasi abad pertengahan yang sangat didominasi oleh agama 
(gereja). Pada masa itu, agama menganggap manusia sebagai makhluk yang tanpa daya di hadapan 
Tuhan. Karena itu muncul suatu pergerakan yang dipelopori oleh para humanis Italia yang 
berkeyakinan bahwa hal-hal yang alamiah pada diri manusia memiliki nilai cukup untuk dijadikan 
sarana pengenalan dan pengusahaan manusia. Tanpa wahyu, tabiat manusia sudah dapat 
mengusahakan karya budaya yang sebenarnya. Lihat Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 
2, him. 11. 

10Jbid., hlin. 55. 
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an.tam satu dengan yang lain, mereka mengklaim diri sebagai pemilik humanisme 

yaitu: Liberalisme Barat, Marxisme, Eksistensialisme, dan Agama. I I 

Sebagai seorang pemikir Islam di abad modern, Syari'ati banyak mencurahkan 

perhatian kepada permasalahan eksistensi manusia dan kemanusiaan. Dia ban.yak 

memberi ulasan dan penafsiran terhadap berbagai istilah yang berkaitan dengan 

manusia yang terdapat dalam al-Qur' an. Di samping itu, dia juga mengajukan kritik 

kepada aliran-aliran pemikiran Barat yang mengklaim diri sebagai pemilik 

humanisme. Akan tetapi meskipun dia mengkritik para pemikir humanisme Barat, 

dia juga banyak mengadopsi pemikiran-pemikiran mereka, bahkan konsep-

konsepnya ban.yak mendapat inspirasi dari hwnanisme Barat, utamanya Marxisme. 

Hubungan Syari'ati dengan Marxisme menyiratkan sesuatu yang unik. 

Dikatakan unik karena terdapat hubungan cinta-benci Syari'ati dengan Marxisme. Di 

satu sisi Syari'ati ban.yak mengkritik pandangan-pandangan Marxisme, utamanya 

pandangan yang mengejewantah dalam partai sosial komunis. Karena itu tidak aneh 

kalau dalam konteks ini Syari'ati dipandang oleh sementara ahli, seperti Alghar 

misalnya, sebagai pemikir dan kritikus paling sistematis atas Marxisme. I2 Di sisi 

lain, ia juga dituduh sebagai pengikut rahasia Marxisme yang berlindung di balik 

Islam. Sebagian orang melakukan penilaian terutama pad.a karyanya Marxism and 

Other Western Fallacies, sebuah karya yang juga penuh dengan kontradiksi 

sehingga banyak yang memandangnya sebagai intelektual yang membingungkan. 

11Ali Syari'ati, Marxism and Other Western Fallacies, An Islamic Critique (Berkley: Mizan 
Press, 1980), him. 17. 

12Hamid Algar, "Islam as Ideologi The Thought of Ali Syari'ati", dalam Hamid Algar (ed.), 
The Roots of the Islamic Revolution (London: 1983), h1m. 75. -
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Sikap Syari'ati terhadap Marxisme sangat kompleks. Hal ini seperti dijelaskan 

oleh Dabashi bahwa pembacaan lebih cermat terhadap tulisan-tulisan Syari'ati akan 

menghilangkan keraguan bahwa kerangka utama, konsepsi-konsepsi tentang sejarah, 

kebudayaan, dan program aksi politik, strategi tentang propaganda revolusioner, 

semuanya berada dalam tradisi Marxis klasik. Paradoks yang terlihat semata-mata 

dalam soal menerjemahkan cita-cita ke dalam strategi. 13 

Syari'ati banyak menggunakan paradigma, kerangka, dan analisis Marxisme 

untuk menjelaskan perkembangan masyarakat. Perlawanan dan kritisisme terhadap 

kemapanan politik dan agama, hampir secara keseluruhan didasarkan pada 

pendekatan dan analisis Marxis. Bahkan, ia menekankan bahwa orang tidak akan 

mengerti sejarah dan masyarakat tanpa pengetahuan tentang Marxisme. Ia 

membantah anggapan sebagian orang bahwa Marx hanyalah seorang materialis 

tulen, yang memandang manusia sebagai makhluk yang tertarik kepada hal-hal yang 

berbentuk materi belaka, dan tidak pad.a hal-hal ideal dan spiritual. Bahkan ia 

menyanjung Marx yang jauh lebih tidak materialistik ketimbang mereka yang 

mengklaim diri idealis atau mereka yang memandang sebagai beriman dan religius. 

Karena itu, seperti terlihat dalam banyak karyanya, dapat dipahami karena ia sangat 

banyak dipengaruhi Marxisme, khususnya neo-Marxisme, terutama dalam 

pandangannya tentang sejarah sebagai proses dialektis, dan tentang massa tertindas 

dalam hubungannya dengan kemapanan politik dan agama . 

. Faktor yang mendorong Syari'ati mencurahkan perhatiannya pada pengkajian 

manusia adalah bahwa menurutnya, persoalan manusia merupakan persoalan sentral 

13Lihat Hamid Dabashi, Theology of Discontent: The Ideological Foundation of the Islamic 
Revolution in Iran (New York: 1993), him. 109. -
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abad ini dan apapun yang dilakukan manusia tidak ak.an membawa manfaat selama 

persoalan tentang apakah manusia itu belum terjawab. Pertanyaan tentang apakah 

manusia itu, harus menjadi apakah dia, apakah tujuan-tujuan akhirnya dan apakah 

kebutuhan-kebutuhannya? harus dipertimbangkan berkenaan dengan pendidikan, 

pembangunan ekonomi, politik, sosial dan kulturalnya.
14 

Berdasarkan perbedaan asumsi tersebut, dapat dipahami bahwa pandangan 

humanisme yang ditekankan oleh Syari'ati masih menyisahkan problem yang sangat 

serius di abad ini. Konsep-konsep kemanusiaan yang dikemukakan sangat berbeda 

dengan pandangan tokoh-tokoh eksistensialisme. Di satu sisi, dia menempatkan 

Islam sebagai lokus utama analisis eksistensi manusia secara universal, di sisi lain, 

mengadopsi pandangan para filsuf Barat tentang humanisme, khususnya tentang 

Islam yang telah menghasilkan argwnentasi yang minir terhadap upaya 

mensinergikan humanisme sebagai suatu pandangan dunia yang universal di atas 

segala kepentingan manusia, melalui proyeksi suku, agama, dan ideologi. 

B. Rumusan masalah 

Humanisme lahir sebagai reaksi terhadap kondisi abad pertengahan yang 

didominasi oleh agama (gereja Katolik) yang memosisikan manusia sebagai makhluk 

yang tan.pa daya di hadapan Tuhan. 

Pada awal kelahirannya, humanisme tidak sepenuhnya mengambil posisi yang 

berseberangan dengan agama, tetapi dalam sejarah perjalanannya berkembang 

menjadi suatu bentuk pemikiran yang bertentangan dengan agama, utamanya agama 

Kristen. Hal ini melahirkan anggapan bahwa untuk memahami humanisme secara 

14Ali Syari'ati, Tugas Cendekiawan Muslim, him. 50-51. 
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benar maka istilah ini harus dipertentangkan dengan agama. Apakah Islam juga 

bertentangan dengan humanisme sebagaimana pada agama Kristen? Setelah 

melakukan pengkajian terhadap pemikiran salah seorang pemikir Islam yaitu 

Syari'ati, nampak bahwa pandangan-pandangannya sejalan dengan pandangan para 

humanis Barat. 

Karena itu, penelitian ini mencoba melihat pandangan Syari'ati yang 

memahami agama (Islam) agak berbeda dengan pemahaman umum. Syari'ati 

mencoba mengemukakan pandangan-pandangannya tentang humanisme dengan 

melihat bahwa humanisme juga hadir dalam Islam. Menurutnya, misi utama agama 

ini adalah untuk mengangkat harkat dan martabat manusia, bahkan manusia 

dijadikan oleh Allah sebagai khalifah-Nya di bumi. Hal ini menandakan bahwa 

humanisme dan Islam bukanlah dua istilah yang harus dipertentangkan. Konsep yang 

terdapat dalam pandangan Marxisme dan eksistensialisme dijadikan sandaran oleh 

Syari'ati untuk memperkuat basis pemikirannya Keberanian Syari'ati memperteguh 

keyakinan dan argumentasinya dengan pemikir Barat pada masa itu merupakan hal 

yang sangat progresif dalam rangka menemukan konsepsi manusia yang ideal dalam 

Islam. Sebab pada masa itu pemikiran Barat kurang mendapat apresiasi di kalangan 

umat Islam di Iran. 

Meskipun merupakan tokoh kontroversial, tetapi hampir semua pengamat 

tentang Syari'ati sepakat bahwa dia merupakan sosok yang penting dan berpengaruh. 

Walaupun simbol-simbol Syi'ahnya amat dominan, tetapi akarnya adalah 

kemanusiaan pada umumnya, khususnya massa Dunia Ketiga. Dia yakin bahwa 

imperialisme Barat akan mentransformasikan massa menjadi budak. Bagi Syari'ati, 
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Islam merupakan jawaban bagi Marxisme dan Kapitalisme. Pandangan Syari 'ati ini 

sangat berbeda dengan para orientalis seperti yang dikemukakan Ernest Renan, yang 

paling tegas mengkritik Islam sebagai agama yang bertentangan dengan peradaban 

modem. Di antara pemyataan Ernest Renan adalah bahwa "Islam merupakan 

pengingkaran total terhadap Eropa, Islam merupakan penghinaan terhadap ilmu 

pengetahuan, penindasan terhadap civil society, Islam adalah bentuk kesederhanaan 

spirit bangsa Semit yang mengerikan, membatasi pemikiran manusia, menutupnya 

terhadap ide-ide yang sulit, sentimen yang beradab, dan penelitian rasional, untuk 

membuatnya tetap menghadapi sebuah tautologi yang abadi: "Tuhan adalah Tuhan".15 

Berdasarkan pandanganapandangan misoginis terhadap humanisme dan 

kemanusiaan dalam Islam tersebut, pemikiran Syari' ati dapat dijadikan sebagai salah 

satu alasan pokok untuk mengurai tentang humanisme dalam Islam. 

Permasalahannya adalah: 

l. Mengapa konsep humanisme Syari'ati dapat disebut sebagai humanisme Islam? 

2. Apa relevansi humanisme Syari'ati dengan situasi masa kini? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 

l. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menolak anggapan yang 

berkembang selama ini bahwa untuk memahami humanisme secara benar, 

istilah ini harus dipertentangkan dengan agama. Alasan dasamya adalah 

bahwa humanisme dan agama sama-sama dimaksudkan dan bertujuan 

untuk mengangkat harkat dan martabat manusia di muka bumi ini. Baik 

15Charles Kurzman, Wacana Islam Liberal, hlm. xi. 
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humanisme maupun agama hanyalah merupakan sarana untuk kepentingan 

manusia dan sama sekali bukan tujuan. 

2. Tujuan khusus penelitian ini adalah memperkenalkan bahwa di dalam 

Islam terdapat pemahaman-pemahaman yang beraneka ragam yang di 

antaranya adalah tradisi yang menyuarakan soal-soal yang sejalan dengan 

pandangan-pandangan humanisme. Dengan memahami keanekaragaman 

tradisi Islam, dapat meminimalisir pandangan yang dikemukakan oleh 

sebagian islamolog Barat bahwa Islam adalah agama kekerasan, agama 

terorisme, agama terbelakang, agama yang rela mengorbankan 

kemanusiaan atas nama agama, dan pandangan·pandangan negagif lainnya. 

Di samping itu, untuk memberi pemahaman kepada umat Islam bahwa 

Islam secara normatif adalah agama yang menjunjung tinggi harkat dan 

martabat manusia. Meskipun dalam realitas sejarah, umat Islam seringkali 

terjebak pada praktik-praktik yang mengarah pada sikap dan perilaku yang 

tidak manusiawi, hal yang demikian tidak sepenuhnya bersumber dari 

ajaran Islam tetapi lebih ban.yak disebabkan oleh faktor-faktor luar agama 

yang seringkali dilakukan atas nama agama. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk dijadikan rujukan melihat 

perkembangan peradaban manusia yang sedemikian kompleks saat ini. 

Pandangan-pandangan Syari'ati penting dipertimbangkan untuk melihat 

persoalan-persoalan umat Islam secara khusus dan negara-negara di dunia 

ketiga secara umum yang saat ini berada di barisan belakang peradaban 

umat manusia agar bisa melahirkan kesadaran untuk bangkit dengan 
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potensi kemampuan sendiri membangun peradaban yang lebih maju. 

Agama tidak bisa menjadi alasan keterbelakangan, tetapi seharusnya 

menjadi spirit untuk mencapai peradaban yang tinggi. 

D. Kajian Pustaka 

Studi-studi tentang kemanusiaan atau humanisme sudah banyak dilakuk:an dan 

telah melahirkan karya yang tidak terhitung lagi jumlahnya. Namun mengenai 

humanisme agama, khususnya humanisme Islam, masih sangat jarang dilakukan. Hal 

ini antara lain disebabkan karena anggapan dan pandangan orang selama ini 

mengenai humanisme sebagai sesuatu yang bertentangan dengan agama. Karena itu 

jarang ada orang yang mau melakukan penelitian terhadap topik ini. Penulis hanya 

menemukan beberapa tulisan yang mencoba mengkaji masalah ini yaitu: 

"Pandangan Ali Syari'ati tentang Manusia dan Kritiknya terhadap Humanisme 

Barat". Tulisan ini merupakan hasil penelitian penulis dalam rangka memperoleh 

gelar sarjana (82) pada Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 

tahun 1999, yang menyoroti pandangan Syari'ati tentang manusia dan kritik

kritiknya terhadap pandangan humanis Barat, utamanya Liberalisme, Marxisme, dan 

Eksistensialisme. 

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan pengembangan lebih jauh 

konsep Syari 'ati mengenai humanisme Islam, karena menurut pandangannya agama 

termasuk Islam adalah humanisme itu sendiri. Penelitian dalam disertasi ini 

merupakan lanjutan dari penelitian tesis penulis untuk melihat kemungkinan adanya 

konsep humanisme Islam dalam pemikiran Syari'ati. 
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L 'Humanisme de I 'Islam karya Marcel A. Boisard yang telah diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia dengan judul "Humanisme dalam Islam" dan diterbitkan 

oleh P.T. Bulan Bintang. Karya ini cukup bagus sebagai referensi, utamanya kepada 

para orientalis yang selama ini banyak melihat Islam secara sinis. Boisard berusaha 

menampilkan wajah Islam sebagai agama yang sangat memperhatikan masalah 

kemanusiaan yang tentu sangat berbeda dengan pandangan beberapa orientalis 

lainnya yang tidak jarang menuduh Islam sebagai agama yang tidak manusiawi. 

Tulisan ini lebih ditujukan kepada pemikir Barat dengan berusaha menampilkan 

wajah Islam yang lebih positif kepada mereka. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan lebih bersifat kritik yang ditujukan kepada pembaca dari kalangan Islam 

sendiri dengan melihat kekeliruan-kekeliruan kita memahami manusia sehingga 

muncul kritik dari para pemikir Barat. 

Tulisan Hadimulyo yang berjudul "Manusia dalam Perspektif Humanisme 

Agama: Pandangan Ali Syari'ati".16 Tulisan ini memberikan gambaran sekilas 

tentang perbedaan antara pandangan agama (yang dikemukakan oleh Syari'ati) 

dengan pandangan para humanis mengenai manusia. Tulisan ini berupa makalah 

yang hanya sekilas membahas pandangan Syari 'ati tentang manusia. 

"Qur'anic Humanism", tulisan Syed Vahiduddin.17 Tulisan yang sangat singkat 

ini membahas pandangan al-Qur'an tentang manusia, dan menyinggung bahwa 

humanisme Qur'ani adalah prinsip-prinsip kemanusiaan yang berorientasi pada 

Tuhan. Hal yang senada dikemukakan Jacques Maritain dalam karyanya Integral 

'6Tulisan ini dimuat dalmn M. Dawam R.aharjo (ed.), Insan Kami/, Konsep Manusia Menurut 

Islam (Jakarta: Grafiti Press, 1985). 
17Syed Vahiduddin, "Qur'iinic Humanism" dalam jurnal Islam and the Modern World, Vol. 

XVIII, No. I Edisi Pebruari, 1987. 
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Humanism. Maritain menolak. anggapan yang berkembang dalam masyarakat um.um 

bahwa humanisme hanya bisa dipahami jika terma tersebut dikontraskan dengan 

agama. Dia membedak.an antara humanisme antroposentris dengan hum.anisme 

teosentris. Humanisme antroposentris pad.a dasamya bukanlah humanisme tetapi 

pad.a hak.ikatnya adalah antrposentrisme, sedangkan hum.anisme teosentris adalah 

humanisme yang berorientasi pada Tuhan, meskipun pada perkembangannya 

humanisme teosentris berubah menjadi spiritualisme. Karena itu, Maritain 

menawarkan sebuah humanisme yang lebih integral yang mencoba 

mengombinasikan humanisme antroposentris dengan humanisme teosentris. 

Ment4u Humanisme Spiritual, 18 karya yang bersumber dari hasil dialog antara 

dua tokoh yang memiliki latar belakang yang berbeda, yaitu Hasan Askari yang 

mewak.ili humanis agama dan Jon Avery yang mewak.ili hum.anis ateis. Karya ini 

menggunakan metode pendekatan filosofis yang sangat kental dengan nuansa 

intelektual. Keduanya menampilkan kepiawaian masing-masing yang dikemas dalam 

dialog yang dingin dan menyejukkan untuk. mencari titik temu antara dua konsep 

yang selama ini dianggap saling kontradiktif. 

''Hum.anisme Spiritual: Antagonisme atau Integralisme Sejarah?"
19 

Tulisan 

Muhammad Mushaffa Ihsan. Karya ini merupakan ulasan terhadap karya Hasan 

Askari dan Jon A veri. Penulisnya hanya mempertanyakan tentang kemungkinan 

perwujudan dari hum.anisme spiritual tersebut. 

18John Averi dan Hasan Askari. Menuju Humanisme Spiritual, terj. Arif Hoetoro (Surabaya: 

Risalah Gusti, 1995) 

19Muhammad Mushaffa Ihsan, "Humanisme Spiritual, Antagonisme atau Integralisme 

Sejarah?'' dalam Jurnal Filsafat, 1996. 
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Melawan Hegemoni Barat: Ali Shari 'ati dalam Sorotan Cendekiawan 

Indonesia (editor: M. Deden Ridwan). Buku ini merupakan k.umpulan tulisan 

beberapa cendekiawan Indonesia yang melihat Syari'ati dari berbagai sudut pandang. 

Tulisan ini terdiri atas dua bagian. Bagian pertama tentang "Ali Syari'ati clan Alcar

akar Sejarah Revolusi Islam Iran" yang memuat tulisan Azyumardi Azra dengan 

judul: "Akar-akar Ideologi Revolusi Iran: Filsafat Pergerakan Ali Syari'ati"; 

Muhammad Nafis dengan judul: "Dari Cengkeraman Penjara Ego Memburu 

Revolusi: Memahami Kemelut Tokoh Pemberontak"; M. Riza Sihbudi dengan judul: 

"Posisi Ali Syari'ati dalam Revolusi Islam Iran". Bagian kedua, "Membedah 

Pemikiran Ali Syari'ati" yang memuat tulisan Nadirsyah dengan judul: "Ketika 

Wasiat clan Syura Berganti Posisi: Beberapa Catatan unruk Ali Syari'ati"; Mun'im A. 

Sirry dengan judul: "Drama Kolosal Haji: Membangun Panclangan Dunia 

Monoteistik"; Noryamin Aini dengan judul: "Dialektika Cerita Qabil clan Habil: 

Pergeseran dari Kisah Al-Qur'an ke Sosiologi Agama"; Nasaruddin Umar dengan 

judul: "Islam dan Masalah Poligami: Pemahaman Ali Syari'ati"; clan Ahmad 

Nasrullah dengan judul: "Genesis: Dari Dentuman Besar ke Revolusi; Tinjauan 

Filosofis Tentang Puisi Ali Syari'ati". 

Ali Syari 'ati, Biograji Politik Intelektual Revolusioner yang ditulis oleh Ali 

Rahnema yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Dien Wahid dkk. 

Karya ini membahas perjalanan hidup Syariati mulai dari kelahirannya sampai 

meninggal, termasuk membahas aktivitas-aktivitas politik yang dilakukannya. Di 

dalam buku ini juga dikemukakan panclangan tentang Syari'ati, baik panclangan

pandangan yang memuJI kecemerlangannya maupun panclangan-pandangan dari 

pengkritiknya. 
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Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebagaimana tersebut di atas, 

belum tampak. tentan.g konsep humanisme Islam, utamanya konsep humanisme Islam 

Syarti'ati. Pandangan Boisard lebih memfokuskan perhatian pada pembelaan Islam 

terhadap kritik yang dilancarkan oleh para pemikir Barat Penelitian penulis dalam 

bentuk tesis hanya mengemukakan konsep Syari'ati tentang manusia dan belum ada 

elaborasi lebihjauh tentang bagaimana humanisme Islam dalam pandangan Syari'ati. 

Tulisan Hadimulyo merupakan tulisan dalam bentuk artikel hanya 

mengemukakan sekilas pandangan Syari'ati tentang manusia. Tulisan Hasan Askari 

dan John Avery yang dikemas dalam bentuk dialog, kesimpulannya baru terbatas 

pada upaya untuk saling memahami antara tradisi Islam clan tradisi humanis. Tulisan 

Syed Vahiduddin yang dalam bentuk artikel hanya mengemukakan sekilas tentang 

beberapa unsur humanisme dalam al-Qur'an. Karena itu, penulis merasa perlu 

melakukan pengkajian lebih jauh tentang masalah ini. 

Penelitian disertasi ini lebih bersifat kritik terhadap pemahaman um.at Islam 

atas konsep Islam tentang manusia yang mayoritas memahami manusia sebagai 

makhluk tanpa daya di hadapan Tuhan Yang Maha Kuasa. Sementara Syari'ati 

sebagai pemikir Islam memandang manusia dengan penuh optimisme bahkan 

menganggap manusia sebagai makhluk yang mampu menyerap sifat-sifat (atribut) 

Tuhan dalam dirinya, meskipun dia sendiri mengkritik pandangan para sufi yang 

menganut pandangan ittihad, hulu/, dan wahdah al-wujud Syari'ati memandang 

bahwa Tuhan bukanlah merupakan titik fokus yang dapat digapai oleh manusia 

seperti yang dipahami oleh para sufi, tetapi Tuhan merupakan "arah yang tidak 
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terhingga" sebagai tern.pat bergeraknya manusia melalui tahapan-tahapan evolusi 

untuk mencapai kesempurnaan. 

Karena itu, disertasi ini ingin melihat lebih jauh tentang kemungkinan konsep 

humanisme Islam dalam pemikiran Syari'ati melalui kajian terhadap pandangan-

pandangannya tentang manusia. 

E. Kerangka Teori 

Teori yang digunakan untuk menilai apakah pandangan-pandangan Syari'ati 

dapat disebut sebagai humanisme Islam adalah klasifikasi humanisme yang 

dikemukakan oleh Jacques Maritain yang membagi humanisme atas dua kelompok, 

yaitu humanisme teosentris (theocentric humanism) dan humanisme antroposentris 

(anthropocentric humanism).20 Humanisme teosentris menjadikan Tuban sebagai 

pusat manusia dengan pandangan bahwa manusia mendapatkan keistimewaan dari 

Tuhan · berupa kemampuan, utamanya akal pikiran sehingga manusia diberi 

wewenang untuk mengatur alam ini bahkan manusia diangkat oleh Tuban sebagai 

khalifah-Nya di muka bumi, sementara humanisme antroposentris meyakini dan 

menjadikan diri manusia sendiri sebagai pusat dan segala sesuatu berpusat 

kepadanya dan tidak mengakui kekuatan lain selain dari manusia itu sendiri. 

Dalam pandangan Maritain, humanisme antroposentris pada hakikatnya 

menjadi antroposentrisme hakiki dan bukan lagi humanisme hakiki, bahkan dia 

menyatakannya sebagai tragedi kemanusiaan, tragedi kebudayaan, dan bahkan 

2°Ubat Jacques Maritain, Integral Humanisty- Tempoljl/ and Spiritual Problem of A New 
Christendom, terj. Joseph W. Evan (U.S.A.: University ofNorte Dome, 1973), hJm. 27. 



18 

tragedi ketuhanan.21 Sementara itu, teosentris humanisme lebih cenderung menjadi 

spiritualisme, seperti yang dominan pada Kristen Abad Pertengahan. Dia 

menawarkan sebuah model humanisme yang lebih integral22 dengan menggabungkan 

humanisme yang lebih cenderung sek:uler dengan humanisme teosentris yang lebih 

cenderung menjadi spiritualisme. Model humanisme ini memberikan penghargaan 

terhadap martabat manusia tidak hanya dari segi akaliah, namun juga memasukkan 

pertimbangan agama di dalamnya. Model humanisme integral ini sama dengan 

-humanisme yang dikemukakan oleh para humanis religius karena tekanan yang 

diberikan oleh Maritain pada model humanisme ini adalah usaha unruk 

menghubungkan antara agama dan kebudayaan, dan antara yang spiritual dan yang 

temporal. Sebuah model yang sangat berbeda dengan Kristen Abad Pertengahan. 

Humanisme integral inilah yang penulis maksudkan dengan humanisme religius 

dalam disertasi ini. 

Teori Maritain inilah yang akan dijadikan acuan dalam pembahasan 

selanjutnya yang sekaligus menepis teori yang selama ini dikenal um.um bahwa 

unruk mengenal humanisme secara benar maka istilah humanisme harus 

dikontraskan dengan agama. Teori yang dikemukakan Maritain justeru menolak 

21 Ibid, him. 28-34. 
22Bemard Murchland mengemukakan sembilan asas bagi sebuah hwnanisme integral yaitu: 

pertama, asas keterasingan. Asas ini didasarkan pada asumsi bahwa manusia adalah makhluk tidak 
sempuma yang jangkauannya tidak melebihi genggamannya. Kedua, asas kebebasan. Manusia adalah 
makhluk bebas meskipun kebebasannya tidak absolut tetapi riil. Ketiga, asas rasionalitas. Akal 
merupakan keagungan manusia yang paling tinggi. Keempat, asas naturalisme. Antara a1am · dan 
manusia mempunyai ketergantungan. Ke/ima, asas moralitas. Humanisme yang kokob harus 
mempertimbangkan moralitas. Keenam, asas masyarakat. Manusia adalah makhluk sosial. Ketujuh, 
asas tradisi. Manusia terikat oleh tradisi-tradisi yang telah membentuknya. Kedelapan, asas Agama. 
Pengalaman manusia menunjukkan suatu dimensi sakral, suatu gerakan ke arah yang transenden, yang 
mistis, dan _yang misterius. Kesembi/an, Asas kreativitas. Lihat Bernard Murcbland, Humanisme dan 
Kapitalisme, terj. Hartono Hadikusumo (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992), him. 93-102. 
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anggapan tersebut dan mengatakan bahwa apa yang selama ini dikenal sebagai 

humanisme tidak lain pada hakik:atnya adalah antroposentrisme dan bukan 

humanisme. 

Dasar-dasar teoritis ini dikemukakan untuk memberikan gambaran tentang 

pemikiran yang akan dijadikan acuan dalam penelitian dan akan digunakan untuk 

menilai apakah pandangan Syari'ati tentang manusia dapat dikategorikan sebagai 

humanisme Agama (Islam). 

Alur pikir penelitian: dikonstruksi berdasarkan klasifikasi humanisme yang 

dikemukakan Jacques Maritain. 

·······-....•................. :::~::::········... ./ ........ 
.......... ::·· .. 

F. Metode Penelitian 

I HUMANISME ISLAM I 
ALI SY ARI' ATI 

Objek formal penelitian ini berkaitan dengan humanisme dalam Islam, 

sedangkan objek materialnya adalah karya•karya Syari'ati tentang humanisme yang 

didasarkan pada ulasan para tokoh tentang humanisme dan pandangan-pandangan 

Syari'ati yang memiliki relevansi dengan perkembangan pemikiran humanisme 

dewasaini. 
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Menurut Marcel A. Boisard, 23 ada tiga macam pendekatan jika kita ingin 

mengkaji manusia, pertama, orang dapat mempelajari manusia dalam hakikatnya 

yang murni dan esensial, pendekatan yang digunakan dalam hal ini adalah 

pendekatan :filsafat. Kedua, pendekatan penyelidikan dengan mencurahkan prinsip-

prinsip ideologi dan spiritual yang biasanya dilakukan oleh ahli moral dan ahli 

sosiologi. Ketiga, mempelajari manusia dengan menyelidiki lembaga-lembaga etika 

dan yuridis yang digunakan oleh para ahli hukum dan ahli sejarah. 

Dari tiga pendekatan yang dikemukakan oleh Boisard tersebut, pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan filsafat karena yang akan 

dikaji adalah manusia dalam hakikatnya yang murni dan esensial. 

Menurut Ingolf Dalf~ ketika mengkaji agama tidak mungkin menghindari 

penggunaan filsafat. Suatu pendekatan :filoso:fis terhadap agama merefleksikan 

pertanyaan~pertanyaan yang muncul dalam pengalaman keagamaan prateologis dan 

dalam wacana keyakinan. 24 Dengan kata lain, tugas filsafat adalah melihat persoalan-

persoalan yang melingkupi pengalaman manusia, faktor-faktor yang menyebabkan 

pengalaman manusia menjadi pengalaman religius, dan membahas bahasa yang 

digunakan umat beriman tentang keyakinan mereka. Rasionalitas kerja reflektif 

agama dalam proses keimanan itulah yang meniscayakan adanya hubungan antara 

agama dan filsafat. Dalam upaya agar agama dapat terpahami, baik upaya yang 

bersifat internal, yakni upaya tradisi keagamaan mengeksplorasi watak dan makna 

keimanan, maupun upaya ekstemal, yakni menjelaskan dan mengartikulasikan 

23Marcel A. Boisard, Humani.sme dalam Islam, terj. H. M. Rasyidi (Jakarta: Bulan Bintang, 
1980), him. 92-93. 

24Ingolf Dalferth, Theology and Philosophy (Signpost in Theology, Oxford: Basil Blackwell, 
1988), him. vii. 
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makna itu bagi mereka yang tidak berada dalam suatu tradisi, oleh karena itu agama 

tidak dapat dipisahkan dari filsafat. 

Keterkaitan antara keduanya terf okus pada rasionalitas, artinya suatu 

pendekatan filosofis adalah suatu proses rasional yang mencakup dua hal. Pertama, 

menunjukkan fakta bahwa akal memegang peran fundamental dalam refleksi 

pengalaman dan keyakinan dalam suatu tradisi. Bagian dari proses refleksi 

melibatkan peninjauan secara terbuka terhadap bahasa, doktrin, simbol~simbol, 

model-model, dan mite-mite yang terdapat dan digunakan dalam tradisi. Kedua, 

menunjukkan fakta bahwa dalam menguraikan keimanannya tradisi keagamaan harus 

menggunakan akal dalam memproduksi argumen .. argumen logis, dan membuka 

klaim-klaim yang dapat dibenarkan. Agama tidak bisa mengemukakan sejumlah 

klaim yang tidak dapat diperdebatkan atau didiskusikan, karena bagian dari 

kredibilitas tradisi keagamaan adalah kemampuannya masuk dalam dialog yang 

dapat dinalar dan masuk akal dengan tradisi keagamaan lainnya dan komunitas di 

mana agama itu berada. 25 

Inilah urgensi dari pendekatan filosofis yang dimaksudkan dalam penelitian ini, 

yaitu memfokuskan pada rasionalitas pemahaman keagamaan dengan maksud untuk 

mendialogkan persoalan keagamaan (Islam) dengan tradisi lain yang berkembang 

dalam masyarakat yang diklaim sebagai tradisi nonreligius. Pendekatan ini juga 

mengacu pada tiga landasan pokok filsafat, yaitu: ontologi untuk menjelaskan apa 

dasar humanisme yang dikemukakan Syari'ati, epistemologi untuk menjelaskan 

25Rob Fisher, "Pendekatan Filosofis" dalam Peter Connoly (ed.), Aneka Pendekatan Studi 
Agama, terj. Imam Khoiri (Yogyakarta: LKiS, 2002), hlni. 155. 
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bagaimana clan mengapa humanisme Syari'ati, serta aksiologi yang menjelaskan 

unruk apa Syari 'ati mengemukakan humanisme tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif historis,26 mengenai penelitian 

tokoh clan merupakan penelitian kepustakaan murni, yang didukung dengan langkah-

langkah metodis sebagai berikut: 

1. Metode analisis, unruk mengedepankan, membahas, clan menjelaskan secara 

objektif clan kritis konsep-konsep yang merupakan hasil pemikiran Syari'ati. 

Analisis ini didahului dengan mengklasifikasi pemikiran Syari'ati berdasarkan 

ciri-cirinya, kategori, dan kekhasannya; 

2. Metode historis, untulc mengungkapkan pemikiran Syari'ati sepanjang perjalanan 

sejarahnya. Mengingat penelitian ini memiliki ciri historis faktual, objek material 

penelitian dideskripsikan dalam suatu kesatuan waktu, baik dalam mengangkat 

latar belakang munculnya pemikiran Syari'ati dan tokoh•tokoh lain yang 

memiliki pengaruh atas pemikiran Syari'ati. 

3. Metode komparasi, unruk membandingkan pemikiran Syari'ati secara jelas dan 

terang. Dengan jalan membandingkan pemikiran Syari'ati dengan para tokoh 

sebelumnya, khususnya yang berkaitan dengan kompetensi humanisme dalam 

pemikiran para humanis Barat. 

4. Metode heuristika, unruk menemukan paradigma baru clan mengembangkan 

konsep humanisme Syari'ati yang bersifat egaliter dan universal dalam wacana 

pemikiran humanisme Islam. 

26Kaelan. Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, Paradigma bagi Pengembangan 
Penelitian Jnterdisipliner Bidang Filsafat, Budaya, Sosial, Semiotika, Sastra, Hukum, dan Seni 
(Y ogyakarta: Paradigm.a, 2005), hlm. 58. -
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Dalam rangka operasionasilasi pendekatan filsafat akan digunakan metode 

Analisis dan Verstehen (Pemahaman). 27 Metode ini unruk mengungkap pemikiran

pemikiran Syari'ati tentang humanisme yang diproyeksikan lewat nilai-nilai 

kemanusiaan yang berkembang dalam suatu tatanan budaya, ruang, dan waktu yang 

secara substansial mempunyai korelasi dengan kehidupan kejiwaan manusia, sistem 

nilai, yang tidak mungkin ditangkap secara parsial dalam suatu fenomena kehidupan 

global yang terjalin bermacam-macam implikasi dan proses yang saling 

mempengaruhi. 

Metode Analisis dan Verstehen unruk mewujudkan suatu pemahaman yang 

universal tentang humanisme secara mendasar yang terfokus kepada manusia sebagai 

objek tunggal sejarah. Menganalisis pandangan humanisme Barat dan relevansinya 

dengan pemikiran Syari'ati tentang humanisme dalam Islam, menginterpretasikan 

kesamaan dan perbedaannya sehingga melahirkan suatu paradigma baru ten~g 

humanisme Islam. 

G. Sistematika Penulisan 

Tulisan ini terdiri atas tujuh bab yang rinciannya sebagai berikut: Bab I adalah 

pendahuluan yang merupakan gambaran umum penelitian yang berisi latar belakang 

masalah dari akumulasi ide yang merupakan keresahan peneliti tentang problem 

kemanusiaan, yang kerap kali menjadikan agama sebagai alat unruk melegitimasi 

kekerasan yang tidak jarang mengancam kelestarian manusia di muka bumi. Karena 

itu, muncul pertanyaan apakah manusia diciptakan unruk agama sehingga manusia 

rela merendahkan martabatnya yang begitu agung dengan alasan unruk kepentingan 

27Ibid., hlm. 71. 
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agama ataukah sebaliknya agama diwahyukan untuk kepentingan manusia? jika 

demikian mengapa agama tidak dijadikan sebagai sarana yang memadai untuk 

menjaga hubungan kemanusiaan sehingga benar-benar fungsional bagi umat 

manusia Bab ini mengemukakan permasalahan pokok peneliti~ maksud dan tujun 

peneliti~ telaah pustaka dikemukakan untuk menguraikan secara singkat hasil-hasil 

penelitian yang telah dilakukan para peneliti terdahulu yang berkaitan dengan 

topiknya masing-masing, kemudian kerangka teori sebagai acuan dasar, serta metode 

sebagai panduan dalam penelitian. 

Bab dua membahas tentang kerangka konseptual humanisme Islam dengan 

melihat apa sebenamya humanisme itu. Apakah humanisme merupakan suatu 

ideologi atau doktrin, atau suatu aliran pemik:iran yang memberikan perspektif lebih 

banyak pada kemampuan manusia dalam mengatur hidupnya di dunia Di sini dikaji 

tentang perkembangan humanisme dalam sejarah. Bagaimana pandangan•pandangan 

humanisme apakah seluruhnya bertentangan dengan pandangan agama dan dengan 

demikian menjadi ancaman bagi agama ataukah justru mengukuhkan pandangan

pandangan keagamaan, pengelompokkan humanisme dikemukakan untuk melihat 

dua wacana tentang humanisme, yaitu humanisme sekuler dan humanisme religius, 

dan diakhiri dengan mengemukakan salah satu bentuk humanisme religius, yaitu 

humanisme Islam. Pada bagian ini dikemukakan tentang prinsip humanisme Islam 

yaitu tauhid dan asas humanisme Islam, yaitu wahyu, kemudian dilanjutkan dengan 

manifestasi humanisme Islam dalam bentuk keadilan, persamaan, dan persaudaraan. 

Bab tiga membahas Syariati sebagai tokoh yang menjadi fokus utama dengan 

mengemukakan latar belakang pemikiran Syari'ati untuk mengetahui sejauhmana 
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faktor-faktor internal dan ekstemal yang mempengaruhi pola pemikirannya, dan 

bagaimana hubungan Syari'ati dengan pemikir-pemikir humanis, utamanya para 

humanis Barat. 

Bab empat membahas pemikiran Syari'ati tentang manusia dengan 

mengemukakan pandangannya tentang manusia yang dimulai dengan peran dan 

fungsi serta kedudukan manusia di muka bumi, pandangannya tentang kebebasan dan 

tanggung jawab manusia, pandangannya tentang persaman kedudukan laki-laki dan 

wanita, serta konsepnya tentang manusia ideal. 

Bab lima merupakan pembahasan pemikiran Syari'ati sebagai humanisme 

Islam dengan mengemukakan aktualisasi humanisme dalam jaringan relasional Islam 

dengan pembahasan taubid sebagai prinsip humanismenya, masyarakat yang ideal 

adalah masyarakat yang berbasis umat, dan keadilan, persamaan, serta persaudaraan 

umat manusia sebagai tujuan humanisme. 

Bab enam membahas relevansi pemikiran humanisme Syari'ati dengan kondisi 

masa kini dengan mengemukakan isu-isu penting yang berkembang dalam dunia 

dewasa ini, seperti demokrasi, hak .. hak asasi manusia, dan kesetaraan gender. 

Bab tujuh adalah penutup yang berisi kesimpulan sebagai hasil akhir yang 

dapat dicapai dalam penelitian ini serta saran-saran sebagai rekomendasi kepada para 

peneliti yang berminat melakukan penelitian lanjutan dalam masalah ini. 





A. Kesimpulan. 

BAB VII 

PENUTUP 

Dari uraian-uraian terdahulu dapat dikemukakan kesimpulan sebagai jawaban 

atas permasalahan yang dikemukakan pada bab satu yaitu: 

I. Humanisme Syari'ati dapat disebut sebagai humanisme Islam karena: 

a. Pandangan Syari'ati tentang manusia merupakan pandangan humanisme yang 

dapat disejajarkan dengan pandangan para humanis Barat dengan alasan 

bahwa Syari'ati telah menempatkan manusia pada posisi dan kedudukan yang 

tinggi dan istimewa di atas semua makhluk yang Iain. Manusia menempati 

posisi hanya berada satu level di bawah posisi Tuhan dan menempatkan 

manusia sebagai wakil Tuhan di muka bumi. Sebagai wakil Tuhan, 

manusialah yang diberi amanah untuk mengelola bumi ini. Tetapi amanah 

yang dibebankan kepadanya harus dipertanggungjawabkan di hadapan 

pemberi amanah tersebut. 

b. Humanisme Syari'ati merupakan sintesa dari pandangan humanisme ekstrim 

yang berubah menjadi materialisme dan tidak mengakui hal-hal di luar yang 

berbentuk materi, dengan demikian menolak hal-hal yang bersifat spiritual 

dengan pandangan religius ekstrim yang cenderung menjauhi hal-hal yang 

berbentuk materi dan memfokuskan perhatian pada masalah spiritual. 

Syari'ati menganggap bahwa harus ada keseimbangan antara keduanya. 

c. Konsep humanisme Syari'ati mengacu pada tiga ciri penting yang dimiliki 

. manusia yang tidak dimiliki oleh makhluk lain, yaitu kesadaran diri, 

kebebasan, dan kreativitas. Ketiga ciri ini adalah anugerah Tuhan yang 
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khusus diberikan kepada manusia Sedangkan tujuan dari humanisme yang 

diperjuangkannya adalah terwujudnya keadilan, kesetaraan, dan persaudaraan 

umat manusia. Persaudaraan tidak hanya terbatas pada ukhiiwah Isli'lmiyah 

tapi harus ditingkatkan menjadi ukhiiwah insi'lniyah yang menurut Syari'ati 

merupakan tujuan dari misi agama 

d. Humanisme Syari'ati mengikuti klasifikasi yang dikemukakan Maritain, 

termasuk dalam kelompok humanisme integral (humanisme religius) yang 

merupakan perpaduan atau jalan tengah antara humanisme antroposentris 

dengan humanisme teosentris. Oleh krena dia menjadikan Islam sebagai 

landasan ontologis humanismenya, maka humanisme Syari'ati dapat disebut 

sebagai humanisme Islam. 

2. Relevansi humanisme Syari'ati dengan situasi masa kini dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

a. Humanisme Syari'ati yang menempatkan manusia sebagai khalifah Tuhan di 

bumi menunjukkan bahwa manusia telah diberi wewenang untuk mengatur 

kehidupannya termasuk dalam mengatur masyarakat manusia dengan dasar 

menempatkan semua manusia pada kedudukan yang setara dan menjadikan 

massa sebagai penentu utama perubahan msyarakat dan sejarah. Dengan 

demikian, humanismenya dapat dikatakan sesuai dengan prinsip pengaturan 

masyarakat yang menjadi dominan masa kini, yaitu demokrasi. 

b. Obsesi paling utama yang ingin dicapai Syari'ati adalah terwujudnya keadilan 

dan persamaan yang dibangun di atas asas kemanusiaan tanpa membedakan 

ras, agama, status sosial, dan jenis kelamin. Karena itu, dia senantiasa 

menggaungkan perjuangan dan pembelaan terhadap kelompok tertindas, baik 

- -
tertindas secara ekonomi maupun politik. Hal ini menunjukkan bahwa dia 
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menginginkan terwujudnya suatu masyarakat manus1a yang bebas dari 

penindasan clan mendapatkan hak-hak asasinya sebagai manusia. Dia 

menegaskan bahwa tradisi Islam yang paling mendasar adalah kesyahiclan 

dan aktivitas kemanusiaan yang diramu dengan sejarah perjuangan melawan 

kaum penindas serta perjuangan untuk mewujudkan keadilan clan 

perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia. Hal ini sesuai dengan tuntutan 

hak-hak asasi manusia yang saat ini seclang diperjuangkan oleh berbagai 

kelompok di seluruh dunia. 

c. Humanisme Syari'ati mencela adanya diskriminasi dalam masyarakat, 

termasuk disk:riminasi terhadap perempuan. Dia selalu memperjuangkan 

adanya kesamaan hak antara laki-laki clan perempuan. Hal ini sesuai dengan 

apa yang sedang diperjuangkan oleh kelompok feminisme masa kini. 

3. Malena penting dari gagasan humanisme Syari'ati terletak pada panclangannya 

bahwa Tuhan telah meletakkan amanah di pundak manusia dengan diangkatn.ya 

sebagai khalifah-Nya di muka bumi clan sebagai makhluk yang mewarisi bumi 

ini. Karena itu tanggung jawab untuk mengelola bumi ini berada di tangan 

manusia. Hal ini ditujukan khususnya kepada umat Islam clan umumnya kepada 

negara-negara di Dunia Ketiga yang saat itu berada dalam kekuasaan kaum 

penjajah agar mereka bangkit dengan kekuatan clan potensi yang mereka miliki 

untuk melakukan perlawanan terhadap penjajah, sekaligus menepis panclangan 

clan kepercayaan di kalangan mereka bahwa sudah menjadi takdir untuk menjadi 

negara terjajah clan tertinggal. Dengan demikian, tidak ada alasan untuk 

menimpakan ketertinggalan dan ketertindasan kepada takdir karena pada 

dasarnya manusia diciptakan dalam kondisi clan potensi yang sama tidak ada 

yang superior clan juga tidak ada yang inperior. Tidak ada ras yang lebih unggul 
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dari ras yang lain. Karena itu kalau ada suatu kelompok yang menjajah maka 

kelompok terjajah hams melakukan perlawanan karena tidak sesuai dengan 

prinsip humanisme. Itulah yang menyebabkan Syari'ati lebih senang memilih 

formulasi yang dikemukakan Albert Camus, "saya memberontak, btrena itu, 

saya ada" dibanding dengan formulasi Rene Descartes ,"saya berpikir, karena itu 

saya ada" dan formulasi Andere Gide, "saya merasa karena itu saya ada'', karena 

sangat sesuai dengan obsesinya yang ingin membangkitkan semangat kelomp<>k

kelompok tertindas untuk melakukan pemberontakan dan perlawanan kepada 

para penindas. 

B. Saran-Saran 

Kebangkitan Islam merupakan kemestian sejarah yang tidak bisa dihindari 

tetapi harus digalakkan. Karena itu, mengkaji pemikiran para pelopor kebangkitan 

Islam atau para mujaddid merupakan suatu keharusan, utamanya tokoh-tokoh yang 

pemikirannya berhubungan langsung dengan usaha-usaha perjuangan ke arah 

kemaslahatan umat Islam secara khusus dan umat manusia secara umum. 

Apa yang tersaji dalam disertasi ini barulah merupakan langkah awal untuk 

melihat persoalan-persoalan kemanusiaan yang sangat kompleks yang dikemukakan 

oleh seorang tokoh Islam dari Iran dan tentu banyak intelektual Islam lain yang 

sudah melakukan upaya-upaya ke arah yang sama seperti yang dilakukan oleh 

Syari'ati yang juga memerlukan pengkajian secara serius. Karena itu, perlu upaya

upaya serius untuk melakukan kajian terhadap pemikiran-pemikiran para tokoh 

tersebut agar khasanah pemikiran dan budaya Islam dapat ikut memainkan peran 

dalam percaturan pemikiran di dunia kontemporer, sekaligus untuk menampilkan 

wajah Islam yang egaliter dan kosmopolit sehingga dapat meminimalisir kesan yang 



282 

telah terbangun selama ini bahwa Islam adalah agama yang hanya mementingkan 

rutinitas ritual semata dan tidak peka terhadap persoalan-persoalan kemanusiaan, 

bahkan rela mengorbankan kemanusiaan atas nama agama. 

Dalam catatan sejarah, telah terjadi dua kali renaisans, yaitu renaisans Islam 

pada abad ke-10 M yang telah mencapai puncak kejayaan peradaban Islam, baik di 

belahan dunia bagian Timur (Baghdad), maupun di belahan dunia bagian Barat 

(Spanyol) dan renaisans Eropa pada abad ke-15 dan 16 M yang telah menempatkan 

peradaban Eropa pada puncak kejayaannya sampai sekarang, semuanya digerakkan 

oleh para humanis yang telah meletakkan kepercayaan pada kemampuan manusia. 

Karena itu, untuk menuju dan menggapai kemajuan-kemajuan pada masa yang akan 

datang, umat Islam, utamanya para intelektual dan para pelopor pembaharunya 

seharusnya bertolak dari pemahaman yang baik tentang manusia untuk mengetahui 

kebutuhan-kebutuhan dasarnya sehingga apapun yang dilakukan senantiasa bertujuan 

untuk kepentingan manusia sebagai subjek dan sekaligus objek peradaban. Karena 

itu, pola dan sistem yang diterapkan pada dua renaisans yang dicetuskan oleh para 

humanis terdahulu perlu menjadi rujukan. 

Tanda-tanda kebangkitan Islam sudah mulai tampak pada beberapa dekade 

terakhir ini. Yang menarik dari fenomena ini adalah bahwa kebangkitan itu 

umumnya tidak terlalu populer di negara-negara Arab sebagai tempat lahimya agama 

ini, tetapi justeru muncul di wilayah-wilayah non Arab seperti Iran, Pakistan, 

Malaysia dan Indonesia. Khusus di Indonesia, pelopor kebangkitan utamanya 

digerakkan oleh para pemikir moderat yang dihasilkan oleh Perguruan Tinggi Islam 

utamanya UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta. 
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Sebagai pelopor kebangkitan Islam di Indonesia, kedua lembaga ini sangat 

diharapkan agar lebih giat lagi melakukan pengkajian-pengkajian dan penelitian

penelitian yang serius agar dapat menghasilkan cetak biru yang bisa menjadi rujukan 

dalam menunjang kebangkitan peradaban Islam untuk mewujudkan umat Islam yang 

khaira ummah dan tidak lagi menjadi umat yang selalu berada di barisan belakang 

peradaban umat manusia. Tentulah dalam perjuangan itu banyak tantangan yang 

dihadapi, utamanya pandangan-pandangan sinis dari kelompok-kelompok tertentu 

yang menilai perkembangan intelektual pada kedua lembaga tersebut sebagai sebuah 

penyimpangan dari agama. Namun, pandangan-pandangan seperti itu akan terkubur 

dengan sendirinya bersamaan dengan berlalunya waktu dan pandangan-pandangan 

yang dikritik itulah yang justeru akan bersinar menghadapi tantangan-tantangan yang 

semakin berat pada masa-masa yang akan datang. 
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